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BAB II 

TRADISI LIVING QUR’AN 

A. Kajian Living Qur’an 

1. Pengertian Living Qur’an 

Living Qulr’an telrdiri dari dula kata yakni Living yang belrarti hidulp dan 

Qulr’an yang belrarti kitab sulci ulmat isIam.1 Kata Living belrasal dari bahasa 

inggris “livel” yang belrarti hidulp, Aktif dan yang hidulp. Kata kelrja yang belrarti 

hidulp telrselbu lt melndapatkan bulbulhan -ing diuljulngnya (poIa velrb-ing) yang 

daIam gramatika bahasa lnggris diselbult delngan prelselnt participle l. Kata kelrja 

"livel" yang melndapat akhiran -ing ini ju lga diposisikan selbagai belntulk prelselnt 

participIel yang belrfulngsi selbagai adjelktif, maka akan belrulbah fulngsi dari kata 

kelrja (velrba) melnjadi kata belnda (nomina) adjelktif. Akhiran -ing yang belrfulngsi 

selbagi adjelktif daIam belntulk prelselnt participlel ini telrjadi pada telrelm "thel living 

Qulr'an (Al-Qur’an   yang hidulp)".2 

Adapuln pelngelrtian living Qulr'an melnulrult belbelrapa tokoh Selpelrti M. 

Mansulr belrpelndapat bahwa pada dasarnya living Qulr'an selbelnarnya belrmulIa 

dari felnomelna Qulr'an in Elvelryday Lifel, yaitul makna dan fulngsi Al-Qur’an   yang 

relal dipahami dan diaIami masyarakat mulslim.3 

Delngan adanya living Qulr’an yang melrulpakan belntulk Al-Qur’an  yang 

dipahami olelh masyarakat mulslim selcara kontelkstulal. Selhingga living Qulr’an 

 
1 Sahiron syamsyuddin, Ranah-ranah Penelitain dalam Studi al-Qur’ān  dan Hadis, (Yogyakarta: Teras, 

2007), 14. 
2 Ahmad ‘Ubaydi Hasbillah, Ilmu Living Qur’an-Hadis, (Ciputat: Maktabah Darus Sunnah, 2019),20. 
3 M. Mansur, Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis, (Yogyakarta: Teras, 2007), 5. 
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adalah belntulk kajian ataul pelnellitian ilmiah telntang belrbagai pelristiwa 

sosial yang telrkait delngan kelhadiran Al-Qur’an  ataul kelbelradaan Al-Qur’an  di 

komulnitas mu lsIim telrtelntul.1 Al-Qur’an  yang dipahami selcara kontelkstulal akan 

belrdampak pada kelhidulpan sosial masyarakat yang pelnulh delngan niIai-nilai Al-

Qur’an . 

Pada dasarnya living Qulr’an itul melngkaji Al-Qur’an dari masyarakat dan 

felnomelna yang nyata dari geljala-geljala sosial. Selhingga living Qu lr’an masih 

teltap kajian Al-Qur’an  namuln sulmbelr datanya bulkan wahyu l mellainkan 

felnomelna sosial ataul felnomelna alamiah. Jika kajian living Qu lr’an masih 

melnjadikan wahyul selbagai sulmbelr data primelrnya maka ia masih bellulm bisa 

diselbult living Qulr’an mellainkan kajian akidah, teloIogi, syariah ataulpuln Al-

Qur’an  mulrni.2 

2. Sejarah Living Qur’an 

Living Al-Qur’an  suldah ada seljak masa Nabi Mulhammad Saw, hal ini 

bisa dilihat dalam praktelk rulqyah, yaitul melngobati dirinya selndiri dan orang lain 

yang melndelrita sakit delngan melmbacakan ayat-ayat telrtelntul dalam Al-Qur’an.3 

Melnulrult sulatu l riwayat, Nabi Mulhammad SAW pelrnah melnyelmbulhkan pelnyakit 

delngan rulqyah melnggulnakan sulrat Al-Fatihah ataul melnoIak sihir delngan 

bacaan sulrat Al-Mul’aawwizatain (al-FaIaq dan an-Nās).4 

 
1Ibid, 8. 
2Magfiroh, Ad-Darb Dalam Al-Qur’ān  Surah An-Nisa:34 Perspektif Gender (Studi Living Qur’an Pada 

Masyarakat Pahlawan Kota Palembang), Tesis. (Palembang: Universitas Raden Fatah, 2019), 131. 
3Didi Junaedi, Living Qur’an: Sebuah Pendekatan Baru dalam Kajian Al-Qur’ān  (Studi Kasus di Pondok 

Pesanteren As-Siroj Al-Hasan Desa Kalimukti Kec, Pabedilan Kab, Cirebon), jurnal, 176. 
4Hamam Faizin, Mencium dan Nyunggi Al-Qur’ān  Upaya Pengembangan Kajian AlQur’an Melalui Living 

Qur’an, dalam jurnal, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah) shuf, Vol.4, No. 1, 2011, 27. 
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lstilah living Qulr’an mulncull pelrtama kali olelh Fazhulrrahman, hal ini 

dikatakan olelh AIfatih Sulryadilaga walaulpuln istilah yang digulnakan Fazhulrrahman 

melnulnjulkan sulnnah non-velrbal yang dikelnal delngan istilah living Tradition.5 Akan 

teltapi istilah living Qu lr’an yang cikal bakal iImu l barul dipelrkelnaIkan ole lh Barbara 

Dali Meltcalf dalam pelnellitiannya telntang living Hadis yang belrjuldull “Living Hadis 

In Thel TabIighi Jamaat” yang ditullis pada tahu 1992. 

Walaulpuln pada dasarnya living Qulr’an belrmulla dari pelngkajian AlQulr’an 

dari kalangan non-Mulslim. Akan teltapi para pelngkaji Al-Qur’an  dari kalangan 

Mulslim melnelrima kajian ini delngan baik. Delngan melmasulkan kajian living Qulr’an 

keldalam wiIayah stuldi Qulr’an olelh para pelmelrhati stuldi Al-Qur’an  kontelmporelr.6 

3. Tahapan-tahapan Living Qur’an  

Ada belbelrapa tahapan dalam Living Qulr’an yang dapat dilakulkan antara 

lain:7 

a. Melnelntulkan lokasi 

Melngelmulkakan lokasi pelnelIitian ataul melnelmulkan lokasi dimana 

pelnellitian akan dilakulkan, melngelmulkakan alasan diadakanya felnomelna 

living Qu lran di telmpat telrselbult dan cocok dijadikan telmpat pelnellitian, 

melmaparkan kelulnikan ditelmpat telrselbult yang tidak dimiliki di telmpat lain. 

 

 

 
5M. Alfatih Suryadilaga, model-Model Living Hadis. dalam Ahmad ‘Ubaydi Hasbillah, Ilmu Living 

Qur’an-Hadis, 137. 
6 M. Mansur, Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis, (Yogyakarta: Teras, 2007), 9. 
7Sahiron Syamsuddin, Metodologi Penelitian Living Quran dan Hadits (Yogyakarta : TH Press, 2007), 70-

76. 
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b. Pelndelkatan dan pelrspelktif  

Melmaparkan data yang dikulmpullkan belrulpa delskripsi, u lraian deltail. 

Pelnellitian kulalitatif melmiliki ciri khas pelnyajian data melnggulnakan 

pelrspelktif elmic, yaitul data dipaparkan dalam belntulk delskripsi, cara pandang 

suldult pelnellitian. 

c. Telknik pelngulmpullan data 

Melngelnai data yang akan dite lliti, pelnelliti akan me lngulmpu lIkan data 

delngan tiga cara, yaitu l obselrvasi, wawancara, doku lmelntasi. 

d. Analisis data 

Melneltapkan ju lmlah relspondeln. Dalam pelnellitian ini, pe lnelliti 

melmiliki belbelrapa katelgori melngelnai relspondeln yang melnjadi su lmbelr data 

yang dikaji dalam pelnellitian. 

e. Pelngulmpullan data 

Pelngulmpullan data akan dilakulkan dari pelngulmpullan informasi-

informasi yang dipelrolelh dari relspondeln. 

f. Pelnyajian data 

Pelnyajian data pada dasarnya telrdiri dari hasil analisis data belrulpa 

celrita rinci dari para informan selsu lai delngan ulngkapan atau l pandangan 

melrelka apa adanya (telrmasulk obselrvasi). 
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4. Respon Masyarakat Islam terhadap al-Qur’an  

Melnulru lt Mulhammad Yulsulf, relspon ulmat lslam sangat belsar telrhadap al-

Qur’an , dari gelnelrasi kel gelnelrasi dan belrbagai kalangan kellompok kelagamaan 

di selmula tingkatan ulsia dan eltnis. Felnomelna yang telrlihat jellas adalah selbagai 

belrikult:8 

a. Rultin melmbaca al-Qur’an  dan melngajar al-Qur’an  di masyarakat selhingga 

melnjadi kelgiatan rultin selpelrti contoh di pelsantreln yang suldah melnjadi sulatul 

kelwajiaban bellajar dan melngajar al-Qur’an . 

b. Selnantiasa Melnghafal al-Qur’an  baik selcara ultulh ataulpuln selbagian. Melski 

hanya melnghafal satul ayat ataulpuln sulrat-sulrat telrtelntul selpelrtihalnya julz 

amma ulntu lk kelpelntingan bacaan dalam sholat dan acara-acara telrtelntul. 

c. Melnjadikan ayat-ayat Qulr’ān selbagai hiasan didinding rulmah, masjid, dan 

julga kain kiswah ka’bah (selpelrti, ayat kulrsi, sulrat al-ikhlas, al-fatihah dan lain 

selbagainya), Baik dalam belntulk kaligrafi ataulpuln dalam belntulk ulkiran-

ulkiran kayu l, kullit binatang, bahkan logam, sampai pada mozaik kelraik julga 

melmiliki karaktelristik elsteltik masing-masing. 

d. Al-Qur’an dilombakan dalam belntulk tilawah dalam elveln incidelntal maulpuln 

rultin belrskala lokal, nasional, bahkan intelrnasional. 

e. Bagi para mulballigh ataul da’i, ayat-ayat al-Qur’an  dijadikan dalil dan huljjah 

(argulmelntasi) dalam rangka melmantapkan isi kulliah tuljulh melnit (kulltulm) 

ataul dalam khultbah Julmat dan pelngajiannya di telngah telngah masyarakat.9 

 
8Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur‟an, Fungsi dan Peran Wahyudalam Kehidupan Masyarakat 

(Jakarta: Mizan, 1992), 59. 
9Syamsuddin, Metodologi Penelitian Living Quran dan Hadits, 43-46. 
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B. Tradisi 

1. Pengertian Tradisi 

Tradisi adalah selsulatul yang telrjadi selcara belrullang-ulIang delngan di selngaja 

dan bulkan su latul kelbeltullan.10 Dalam hal ini, Mulhammad Najjih Maimoeln 

delngan melngu ltip dari pelrkataan syaikh Shalih bin Ghanim al-Sadlan, ullama 

Wahabi kontelmporelr dari Sauldi Arabia, belrkata: 

كَامِْ مَََلَّةِْ شَريحِْ الحكَُامِْ دُرَرِْ وَفِيْ ليَِّةِْ الَأحي وَيَكُوينُْ الن ُّفُويسِْ فِيْ يَ تَ قَرَّرُْ الَّذِى الأمَيرُْ هِيَْ العَادَةُْ :قاَلَْ العَدي  

بُولاْ السَّلِييمَةِْ الطِ بَاعِْ ذَوِي عِنيدَْ مَقي  

 

Artinya: “Dalam kitab Dulrar al-Hulkkam Syarh Majalat al-Ahkam al-adIiyyah 

belrkata “Adat (Tradisi) adalah selsulatul yang melnjadi kelpultulsan pikiran banyak 

orang dan ditelrima orang-orang yang melmiliki karaktelr yang normal.”11 

lslam tidak melngklaim buldaya dan tradisi yang dilakulkan olelh non-islam 

itul sulatul kelsalahan dan haruls dibelrantas. Jika sulatul tradisi itul belnar, maka islam 

melmbelnarkan dan melnganjulrkannya. Islam tidak melnafikan buldaya ataulpuln 

tradisi non-MulsIim yang melnjulnjulng niIai eltika, lslam akan melnyelmpulrnakan 

eltika lellulhulr yang telrkandulng dalam selbulah tradisi, bulkan melmbelrantasnya. 

Olelh karelna itul, para ullama’ melnganjulrkan agar kita melngikulti tradisi yang ada 

dimasyarakat dimana kita tinggal, sellama tradisi telrselbult tidak dilarang olelh 

agama.12 

 
10Ahmad Musthofa Haroen, Meneguhkan Islam Nusantara (Jakarta: Khalista, 2015),113.  
11Muhammad Najjih Maimoen, Mengamalkan Ajaran Syari’at dan Membenahi Adat Istiadat (Rembang: 

Toko Kitab al-Anwar, 2014), 116-117. 
12Najjih Maimoen, Mengamalkan Ajaran Syari’at dan Membenahi Adat Istiadat, 118- 119 



19 
 

 
 

Tradisi dalam KBBI juga di artikan sebagai suatu adat maupun kerutinan 

turun temurun yang diwariskan oleh nenek moyang serta masih dilestarikan oleh 

warga, dengan menyangka serta menghitungkan bahwasannya kerutinan yang 

terdapat yakni sangat benar serta sangat bagus. Dari sini bisa difahami bahwa 

kegiatan di pesma al-Husain ini adalah sebuah tradisi yang dibawa oleh 

pengasuh yang dilestarikan di lingkungan pesantren mahasiswa hingga saat ini.  

Dalam ilmul fiqih telrdapat sulatul kaidah al-‘Adatul Mulhakkamah. Yakni 

kaidah yang melrulpakan pelnafsiran dari firman allah swt dalam su lrat al-A’raf 

ayat 199 yang belrbulnyi: 

َْ وَْ وَأيمُريْ بِِليعُريفِْ وَاعَيرِضيْ عَنِْ الْيٰهِلِيي   خُذِْ اليعَفي

Artinya: JadiIah pelmaaf, pelrintahlah (orang-orang) pada yang makrulf, dan 

belrpalinglah dari orang-orang bodoh. 

Mulhammad Najjih Maimoeln julga melngultip dalam tafsir lbn Katsir, kata Ulrf 

diartikan selbagai selsulatul yang dipahami selcara lulas olelh masyarakat selbagai 

sulatul kelbaikan. Mulhammad Ali al-Shobulni dalam tafsir Shafwatult Tafsir 

melnjellaskan bahwa pelngelrtian ِْوَأيمُريْ بِِليعُريف adalah: 

مَِيلُْ اليمَعيرُوفُْ سَنُْ وَالْي تَحي ُسي
فَ يعَالِْ الأقَ يوَالِْ مِنَْ الم وَالأي  

“Kelbaikan dan Kelindahan yang dianggap belnar baik belrulpa pelrkataan 

ataul pelrbulatan” 

‘Ulrf di sini diartikan selbagai tradisi, adat, amalan yang melnjadi kellaziman 

masyarakat.13 Melnulrult Gulz Najjih belliau l melngultip dari as-Sulyulthi yang dikultip 

 
13Muhammad Nasib ar-Rifa‟i, Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir, Trjm. Syihabuddin (Jakarta: Gema Insani 

Press, 2000), 472. 
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Syaikh Yā sīn bin lsa al-Fadani kata Ulrf pada ayat diatas bisa diartikan selbagai 

kelbiasaan atau l adat. Ditelgaskan olelh Syaikh Yā sīn, adat yang dimaksuld di sini 

adalah adat yang tidak belrtelntangan delngan syari’at. Kelmuldian apabila dilihat 

selcara ulmulm, maka selbelnarnya ada dula katelgori yang tidak bisa dilelpas dari 

dinamika kelhidulpan manulsia:14 

a. Adat Sahih, yakni: bangulnan tradisi yang tidak belrtelntangan delngan syari’at 

tidak melnghalalkan sulatul yang haram, tidak melnggulgu lrkan citra 

kelmaslahatan, selrta tidak melndorong timbullnya mafsadah selpelrti; tradisi 

maulluldan, tahlilan, Yā sīnan, mitulng dinani, meltang pullohi, nyelwul, dan 

seltelrulsnya yang dilaksanakan tanpa ulnsulr takallulf. 

b. Adat Fasid, yaitul: tradisi yang belrlawanan delngan dalil-dalil syari’at, ataul 

melnghalalkan kelharaman maulpuln melmbatalkan kelwajiban selrta melncelgah 

kelmaslahatan dan melndorong timbu llnya kelrulsakan. Selpelrti; tradisi-tradisi 

Jawa yang masih pelnulh delngan nulansa syiriknya: nogo dino, selsajeln, 

nelnelpi tirakatan dan lain-lain, ataul tradisi yang disitul belrcampulr delngan 

kelmaksiatan. 

2. Tradisi Islam Jawa  

Mayarakat lslam Jawa melrulpakan masyarakat Jawa yang melyakini agama 

lslam, masyarakat lslam Jawa dalam melnjalani kelpelrcayaan telrdapat cara-cara 

telrselndiri atau l belntulk buldaya yang telrlihat. Bahkan masyarakat Jawa melyakini 

telrhadap relligiuls dan belrtulhan. Selbellulm agama-agama belsar datang kel 

lndonelsia, khu lsulsnya Jawa, melrelka suldah melmpulnyai kelpelrcayaan telrhadap 

 
14 Ibid, 120. 
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adanya Tulhan yang mellindulngi dan melngayomi melrelka.15 Rasa relligiuls melrelka 

dapat belrulbah seliring agama-agama lain masulk. Seltellah lslam masulk dalam 

masyarakat Jawa melrelka dikelnal delngan selbultan masyarakat lslam Jawa yang 

melrulbah selgala belntulk kelbuldayaan Jawa delngan melngkorelIasikan syariat lslam 

olelh para ullama’ Nulsantara. Diantara belntulk kelbuldayaan yang di selrap dan 

dijadikan selbu lah tradisi. Belntulk tradisi dalam ulpacara kelagamaan antara lain 

adalah: 

a. Ulpacara tingkelpan ataul mitoni saat janin belrulsia tuljulh bu llan dalam 

kandulngan. 

b. Ulpacara kellahiran, dilakulkan pada saat pelmbelrian nama pada dan 

pelmotongan rambult, pada waktul bayi belrulmulr tuljulh hari. Dalam tradisi lslam 

dinamakan aqiqah yang orang jawa selbult kelkahan. 

c. Ulpacara su lnatan dalam lslam dinamakan khitanan. 

d. Ulpacara pelrkawinan, ulpacara ini melmiliki khas delngan pellaksanaan melnulrult 

atulran dalam lslam yakni telrjad akad nikah. Bahkan seltellah akad nikah 

telrdapat relselpsi pelrnikahan ataul lelbih dikelnal delngan ngulndulh manteln. 

e. Ulpacara kelmatian, seltellah mellakulkan pelngulbulran dilakulkan selameltan 

delngan kirim do’a yang didahulluli bacaan al-Qur’an, tasybih, tahmid, takbir, 

tahlil dan shalawatan yang rangkaian telrselbult biasanya dinamakan:  

1) Yā sīnan 

2) Tahlilan 

3) Kelndulreln 

f. Ulpacara-ulpacara tahulnan:  

 
15 Darori Amin, Sinkritisme dalam Masyarakat Jawa (Yogyakarta: Gama Media, 2002), 85. 
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1) Maulluldhan ataul skateln ataul grelbelg maulluld (melmpelringati lahirnya Nabi 

Mulhammad Saw) 

2) Rajaban ataul mi’radan (melmpelringati isra’ mi’raj) 

3) Rulah (melmpelringati nisful sya’ban) 

4) Nyadran (melngulnjulngi makan selpelkan selbellulm bullan rahmadhan) 

5) Syawalan (tuljulh hari seltellah idull fitri).16 

3. Tradisi Yā sīnan di Masyarakat 

Pelran Yā sīnan bagi ulmat mulslim melnjadi sangat pelnting dikarelnakan 

ulntulk melningkatkan dan melnulmbulhkan nilai-nilai kelbelragamaan yang mullai 

telrkikis olelh modelrnisasi selkarang ini, dipelrlulkan adanya kelgiatan yang dapat 

melningkatkan kulalitas kelimanan dan kelbelragamaan. pelngaplikasian Yā sīnan di 

kalangan masyarakat pada ulmulmnya belrulpa: 

a. Ziarah Ku lbulr 

Ziarah belrasa dari kata َ ًزَارَ  - يزَُورُ  - زِيَارَة yang artinya 

melngulnju lngi.17 Ziarah kulbulr dapat diartikan belrkulnjulng kelmakam orang 

lslam yang suldah wafat, baik orang mulslim biasa, orang shalih, ullama, para 

wali, mau lpuln para nabi. Dan ziarah ini suldah dilakulkan tulruln telmulruln seljak 

zaman Nabi Mulhammad Saw hingga selkarang. Bahkan belliaul melnjellaskan 

bahwasanya ziarah kulbulr melmpulnyai faidah dan tuljulan ulntulk 

melningkatkan kelimanan, melngingat akhirat, melngingat kelmatian, 

melndoakan ahli kulbulr, belrtawasull. Disamping itul julga bisa melnjadi ajang 

 
16 Clifford Geertz, Religion Off Java, Terj. Aswab Mahsin (Jakarta: PT. Dunia Pustaka, 1983), 3-18. 
17 A. Munawwir, Kamus al-Munawwir (Yogyakarta: Pustaka Pogresif, 1997), 593. 
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ngalap belrkah para nabi, para sahabat, para wali, para ullama, orang-orang 

shalih, para kyai, kellularga ataul kelrabat pelziarah. 

Ziarah kulbulr julga melrulpakan meldia ataul sarana ulntulk melmpelroIelh 

pellajaran (ibrah), mellelmbultkan hati, melngingat kelmatian, selhingga 

pelziarah melnjadi belrtambah rasa takultnya kelpada Allah SWT dan 

kelmuldian melningkatkan amal kelbajikan.18 

b. Sellameltan 

Ditelngah masyarakat selring kita julmpai acara sellameltan, yakni 

Selbulah tradisi kelmatian yang dihadiri para teltangga, para selselpu lh ataul para 

tokoh masyarakat ulntulk belrsama-sama melmbaca belbelrapa sulrat Yā sīn 

selrta belrdzikir. Acara sellamatan telrselbult dilaksanakan pulla di hari kel-40, 

100, 1000 hari dari seltellah melninggalnya mayit.19 

c. Malam Ju lm’atan 

Yā sīnan dilakulkan biasanya pada malam Julmat yang dilaksanakan di 

masjid ataul di rulmah warga selcara belrgiliran. Sellain itul, Yā sīnan ju lga 

dilakulkan u lntu lk melmpelringati hau ll dan me lngirim do’a bagi ke llularga yang 

tellah me lninggal. Kelpelrcayaan masyarakat akan te lrkabu lInya dan 

telrkirimnya do’a ke lpada orang yang su ldah melninggal mellalu li do’a-do’a 

yang dipanjatnya, salah satu lnya adalah mellalu li pelmbacaan Yā sīn. Yā sīnan 

julga bisa dijadikan se lbagai meldia dan istikharah bagi masyarakat yang 

 
18 Afnan Chafidh, Tradisi Islam, (Surabaya: Kalista, 2006), 237-238. 
19 Mustofa Haroen, Meneguhkan Islam Nusantara (Jakarta: Khalista, 2015), 114. 
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melnginginkan su latu l hajat telrtelntu l u lntu lk kelmuldahan, u lntu lk kelselmbu lhan 

dari pelnyakit, dan harapan lain se lsulai delngan kelinginan dari masyarakat. 

d. Sakaratull Mault 

Yā sīn julga selring dibacakan ulntulk orang yang akan melninggal. 

Keltika selselorang helndak melnelmuli ajalnya, biasanya pihak kellularganya 

akan melngiringi kelpelrgiannya delngan lantulnan sulrat Yā sīn selbagai 

pelngantar.20 

C. Surat Yā sīn dalam Pandangan Ulama’ 

Sulrat Yā sīn adalah su lrat yang kelsellulru lhan ayatnya tu lruln di Makkah selbellulm 

Nabi Saw. Hijrah. Su lrat Yā sīn melmpu lnyai ciri te lrtelntu l selpelrti ayatnya tidak 

panjang, mu ldah dibaca selrta di hafal, dan didalamnya me lnanamkan aqidah baik yang 

belrkaitan delngan kelelsaan Allah dan risalah kelnabian maulpuln telntang kelbelnaran al-

Qur’an  dan kelniscayaan hari kiamat.21 

1. Asbabun Nuzul Surat Yā sīn 

Adapuln selbab ditulrulnkannya sulrah Yā sīn dijellaskan dalam kitab tafsir 

selbagai belriku lt: 

دًا ليَْسَ بنَِبٍِ  وَلامَُرْسَلٍ بَلْ هُوَيتَِيْمُ أَبيْ  طاَلِبٍ وَمَا ذَهَبَ إِلَى وَسَبَبُ نُ زُوْلِِاَ اِنَّ الْكُفَّارَ قاَلُوا انََّ مُحَمَّ

ُعَلِ مِ فَكَيْفَ يَصِيْرُ نبَِيًّا فَكَانَ الكُفَّارُ مُصَرِ يْنَ فِْ انْكَارهِِ 
كْتَبِ وَمَا تَ عَلَّمَ العِلْمَ مِنَ الم

َ
ُ الم مْ فَ رَدُّ اللََّّ

دَ اِن تَ عَالى قَ وْلُ الكُفَّارِ وَأنَْ زَلَ هَذِهِ السُّوْرةََ وَشَهَدَ بِذَاتهِِ الجلَِيلِ عَلَى رسَِالتَِهِ وَنُ بُ وَّتهِِ فَ قَالَ   يَا مُحَمَّ

رْسَلِيْنَ 
ُ
 انْكَرَ الكُفَّارُ رسَِالتََكَ فَلَا تَ غَتَّمَ أناَّ أَشْهَدُ انَِّكَ لَمِنَ الم

 
20 Idam Hamid, “Tradisi Ma’baca Yâsîn di Makam Annangguru Maddappungan,” vol.4, No.2, 2016, 18. 
21 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2000), 12, 101-102. 
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Selbab ditulrulnkannya adalah keltika orang-orang kafir belrkata, "Selbelnarnya 

Mulhammad itul bulkanlah selorang Rasull mellainkan hanyalah anak yatim yang 

diasulh (dilindulngi) olelh Abul Thalib. Mulhammad tidak pelrnah pelrgi kel 

madrasah/selkolah. la julga tidak pelrnah bellajar dari selorang gulrul. Lantas 

bagaimana bisa melnjadi selorang Nabi?" Orang-orang kafir ku lkulh dalam 

kelingkaran melrelka ini. Kelmuldian Allah Swt melmbantah pelrkataan melrelka dan 

melnulrulnkan sulrah Yā sīn ini. Dan belrsaksi delmi zat-Nya yang agulng atas 

kelrasullan dan kelnabian Mulhammad. Dia belrfirman, "Mulhammad! Jika orang-

orang kafir melngingkari kelrasullanmul maka janganlah belrseldih atas 

pelngingkaran melrelka itul. Akul belrsaksi, "Selsulnggulhnya kamu l telrmasulk 

selbagian dari para Rasull."22 

Jadi dapat dikatakan bahwa selbab-selbab tulrulnnya sulrah Yā sīn di dalam 

kitab tafsir Hamami Zadah ini dikarelnakan Nabi Mulhammad tidak dipelrcaya 

olelh kaulm kafir selbagai selorang rosull lantaran dia hanyalah selorang yatim piatul 

dan tidak pelrnah belrgulrul pada siapapuln. 

Banyak ju lga yang melnjellaskan telntang Asbabuln nulzull sulrah Yā sīn ini 

selpelrti halnya yang telrulngkap didalam tafsir Al-Ibris telrhadap Nabi Mulhammad 

Saw. Kisahnya selpelrti belrikult belbelrapa orang kafir melngeljelk, melmaki, dan 

melnghina Nabi Mulhammad Saw Lalul melrelka belrkata "Selsulnggulhnya 

Mulhammad bulkanIah selorang nabi dan bulkanlah selorang rasull dia hanyalah 

yatim Abi Thalib dia hanyalah selorang pelnganggulr, dia orang yang tidak pulnya 

 
22Alfi Nur Dina, Epistemologi Tafsir Yâsîn Karya Humami Zadah, Skripsi, (Surabaya: Universitas Islam 

Negeri (UIN) Sunan Ampe, 2017), 52. 
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pelkelrjaan dia tidak pelrnah melnultult ilmul dimanapuln "Bagaimana Mulhammad 

bisa melnjadi selorang nabi dan rasull".23 

Sellain itu l, Asbabuln Nulzull sulrat Yā sīn ini belrkaitan delngan azab Allah 

SWT telrhadap kaulm Qulraiys yang melnelntang dan melnyiksa Rasulllah swt. Allah 

SWT belrfirman: 

كِييمِْ  ْۚ وَاليقُرياٰنِْ الحيَ  يٰسْ 

Artinya: “Yaa siin, Delmi al-Qur’an  yang pelnulh hikmah” (QS.Yā sīn:1-2). 

Diriwayatkan olelh Abul Nul’aim dalam kitab ad-Dalail, diriwayatkan olelh lbnul 

Abbas, dia belrkata:  

“Bahwa keltika Rasullulllah saw. Melmbaca sulrat as-Sajdah selcara nyaring, 

orang-orang Qulraiys melrasa telrganggu l. Melrelka belrsiap helndak melnyiksa 

Rasulllah saw. Namuln tiba-tiba tangan melrelka telrbellelnggul dipulndak-

pulndaknya, dan melrelka melnjadi bulta, melrelka belrharap akan pelrtolongan dari 

Nabi Mulhammad saw dan belrkata, “kami sangat melngharapkan bantulan atas 

nama Allah dan atas nama kelIularga.”24 Kelmuldian Rasullulllah Saw belrdo’a dan 

melrelkapuln selmbulh, akan teltapi tak selorangpuln dari melrelka yang belriman. 

Belrkelnaan delngan pristiwa itul tulrulnlah sulrat Yā sīn ayat 1-10. 

Didalam tafsir sulrah Yā sīn yang ditullis olelh Syelkh Hamami Zadah 

dicelritakan bahwa sulrah ini ditulrulnkan belrkelnaan delngan pelnolakan kelrasulIan 

Mulhammad olelh orang-orang kafir Qulraisy.25 

 
23 Bisri Musthafa, Al Ibris, Jilid 3, (Kudus: Menara Kudus, 1959), 1529. 
24(https://kalam.sindonews.com/asbabun-nuzul-surat-Yâsîn-ayat-1-dan-2-berkaitan-dengan-azab-untuk 

kaum-kafir-quraisy). Diakses pukul 14:20, 2 april 2024. 
25Achmad Chodjim, menerapkan Keajaiban Surah Yâsîn dalam Kehidupan Sehari-hari, (Jakarta: PT. 

Serambi Ilmu Semesta, 2008), 17. 

https://kalam.sindonews.com/asbabun-nuzul-surat-yasin-ayat-1-dan-2-berkaitan-dengan-azab-untuk%20kaum-kafir-quraisy
https://kalam.sindonews.com/asbabun-nuzul-surat-yasin-ayat-1-dan-2-berkaitan-dengan-azab-untuk%20kaum-kafir-quraisy
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Melnulrult Syelkh Hamami, orang-oang kafir melngatakan bahwa Mulhammad 

bulkanlah selorang nabi maulpuln rasull. Melrelka melmandang Mulhammad selbagai 

anak yatim yang dipellihara olelh Abul Thalib. Melrelka telruls melnelruls melngingkar 

kelnabian dan kelrasulIan Mulhammad. Selbagai manulsia, telntul Nabi puln 

melngalami kelseldihan keltika tulgas yang dielmbannya itul ditolak olelh kaulmnya. 

Akhirnya, Allah melngellularkan bantahan delngan ditulrulnkannya sulrah Yā sīn. 

Melnulrult tafsir Jalalain, lbnul Jarir melngeltelngahkan selbulah hadits mellaluli 

jalulr Ikrimah bahwa Abul Jahal belrkata: “Sulnggulh bila saya mellihat Mulhammad 

saya akan hajar dia dan saya akan mellakulkan delmikian dan delmikian”. Orang-

orang belrkata kelpadanya: “lnilah Mu lhammad!” Namuln, Abul Jahal teltap 

belrkata: “Mana dia, mana dia?” Lalul, tulrulnlah ayat 8 dan 9 dari sulrah Yā sīn.  

Ibnul Abi Hatim tellah melngeltelngahkan selbulah hadits mellaluli jaIulr Ikrimah 

Ulrwah ibn Zu lbair bahwa Ulbay Ibn KhaIaf datang melnelmuli Rasullu lllah delngan 

melmbawa tullang yang tellah rapulh. Lalu l lbn Khalaf melrelmas-relmas tullang itul 

hingga hanculr dihadapan Rasullulllah, sambil belrtanya: “Hai Mulhammad, apakah 

tullang yang tellah hanculr ini akan dihidulpkan lagi kellak?” Rasullulllah melnjawab: 

“Ya, Allah pasti akan melnghidulpkannya kelmbali, kelmuldian Dia akan 

melmasulkkanmul kel dalam nelraka jahannam. Kelmuldian, tulruln ayat 77 selcara 

ultulh. 

Dapat disimpullkan dari keldula asbabu ln nulzull telrselbult, telrnyata pelrkara Abul 

Jahal dan pelrtanyaan lbnul Khalaf hanya dijawab delngan tiga ayat. Jadi, satul 

pelristiwa tidak melnyelbabkan tulrulnnya satul sulrah selcara ultulh selkaliguls. Namuln, 

inti sari diwahyulkan sulrah Yā sīn kelpada Nabi Mulhammad Saw adalah 

pelnolakan dan pelngingkaran orang-orang kafir Qulraisy telrhadap kelnabian dan 
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kelrasullan Mu lhammad Saw, dibawah bimbingan Jibril melngulrultkan ayat-ayat 

sulrah ini hingga 83 ayat.26 

2. Keutamaan Surat Yā sīn 

a. Rasullulllah belrsabda: “Jantulng Al-Qulr‟an itul ialah sulrat Yā sīn. Tidaklah 

dibaca akan dia olelh selelorang yng melnghelndaki kelridoan Allah dan 

kelsellamatan di hari akhir, mellainkan Allah melngampulni akan dosanya”. 

(HR. Abu l Dauld)27 

b. Sulrah Yā sīn adalah jantulng al-Qur’an  Rasullulllah SAW belrsabda “Seltiap 

selsulatul ada jantulngnya, dan jantulngnya Al-Qur’an  adaIah su lrat Yā sīn. 

Barang siapa yang melmbaca sulrat Yā sīn, Allah akan melnu llis baginya 

pahala selolah-olah ia tellah melngkhatamkan 10 kali al-Qur’an.” (HR. Darimi 

9743 dan Tulrmuldzi 2812).28 

c. Melmbaca sulrat Yā sīn dapat melnjadikan kelmuldahan ulntulk melraih hajat-

hajat kita. Atha’ bin Abi Rabbah belrkata bahwa Rasullulllah saw belrsabda: 

دُ بْنُ سَعِيدٍ أَخْبَرنََا حُميَْدُ بْنُ عَبْدِ الرَّحْمَنِ عَنِ الحَْسَنِ بْنِ صَالِحٍ عَنْ هَارُونَ أَبي  ثَ نَا مُحَمَّ  حَدَّ

دٍ عَنْ مُقَاتِلِ بْنِ حَيَّانَ عَنْ  قَ تَادَةَ عَنْ أنس : قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللََِّّ صلى الله عليه وسلم  مُحَمَّ

 : إِنَّ لِكُلِ  شَيْءٍ قلباً وَإِنَّ قَ لْبَ الْقُرْآن يس مَنْ قَ رأَهََا فَكَأَنما قراء القران عَشْرَ مَرَّاتٍ 

Artinya: Siapa yang melmbaca Yā sīn pada awal pagi, sellulrulh hajatnya 

akan dikabulkan olelh Allah”. (HR. Darimi 3481).29 

 
26 Ibid.19. 
27Abdul Manan, Keagungan Rabjab & Sya’ban (Jakarta: Republika, 2006), 170. 
28Ali Akbar bin Aqil dan M. Abdullah Charis, Lima Amalan Penyuci Hati, (Jakarta: Qultum Media, 2016), 

60. 
29Ibid, 61. 



29 
 

 
 

Melringankan siksa kulbulr Dari Anas ra, bahwasannya Rasullulllah SAW 

belrsabda: “Barang siapa yang melmasulki pelmakaman, bacalah sulrat Yā sīn. 

Allah akan melringankan (siksa) dari melrelka (pelnghulni kulbulr) dan ia akan 

melndapatkan seljulmlah pahala kelbaikan dari sulrat Yā sīn telrselbult”.30 

D. Teori Sosiologi Karl Mannheim 

Dalam kajian ini pe lnullis akan melmbahas pelrihal pelmbacaan su lrat Yā sīn di 

Pelsma al-Hulsain delngan melnggulnakan te lori Sosiologi Karl Mannhelim. Karl 

Mannhelim melmbagi elmpat bagian dari kajian u ltamanya yaitu l konselp idelologi, 

kelhidu lpan sosial, sosiologi politik dan sosiologi pelngeltahulan. Dari elmpat kajian 

telrselbult, pelnullis dalam me lmbahas pelnellitian ini akan me lnggulnakan sosiologi dari 

Karl Mannhelim. Sosiologi ialah salah satu l dari disiplin ilmul sosiologi te lrmulda 

selbagai selbulah te lori, cabang ini me lncoba u lntu lk melngkaji hulbulngan antara 

pelngeltahulan dan ke lhidu lpan. Selbagai kajian histori sosiologis, cabang ilmul ini julga 

belrulpaya melnellu lsulri belntu lk-belntu lk hulbulngan te lrselbult dalam pelrkelmbangan 

intellelktu lal manulsia.31 

Sosiologi ini melnitikbelratkan analisisnya pada ke lbelradaan gagasan dalam 

stu ldi seljarah yang aktu lal.32 Dalam kajian sosiologi ini pelnullis tidak me lngkritik 

pelmikiran dari belbelrapa pelnghulni di pelsma al-Hulsian melngelnai pelrnyataan yang 

mulngkin saja melnyimpan kelpalsulan, mellainkan melncari pelrnyataan-pelrnyataan dari 

noologis dan taraf stu lctu lral yang tidak sellalu l dianggap sama u lntu lk seltiap individul. 

 
30 Muhammad Abdul Karim, Surat Yâsîn dan Tahlil, (Jakarta: Qultum Media, 2008), 48. 
31Hamka, “Sosiologi Pengetahuan: Telaah Atas Pemikiran Karl Mannheim Scolae,” Journal of Pedagogy, 

no.1 (2020): 77 http://ejurnal.stkipdamsel.ac.id/index.php/scl/article/view/64 
32Karl Mannheim, Sosiologi Sistematis: Pengantar Studi tentang Masyarakat, terj. Alimandan, 

(Yogyakarta: Bina Aksara, 1987), 267. 
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Jadi, telrdapat 2 prinsip dasar yang haru ls pelnu llis pelrhatikan saat me lnggu lnakan telori 

sosiologi Karl Mannhelim, yakni:  

1. Pelnullis melnjellaskan asal ulsull sosial di pelsma al-Hulsain selhingga dapat 

dipahami dari cara belrpikirnya. Sellain itul makna dari pelrselpsi melrelka telrhadap 

pelmbacaan su lrat Yā sīn akan dapat difahami jika pelnullis melndapatkan informasi 

dari tuljulan dasar sosial melrelka telrhadap kelgiatan ini. 

2. Cara belrpikir dan makna telntang sulatul tradisi akan melngalami pelrulbahan 

telrgantulng di mana posisi tradisi itul ditelmpatkan.  

Selbagaimana tradisi pelmbacaan sulrat Yā sīn di pelsma al-Hulsain yang 

dilakulkan olelh sellu lrulh santri melyakini salah satul makna dari kelgiatan ini. Allah akan 

melmpelrmuldah hajat bagi orang yang maul melmbacanya. Akan belrulbah maknanya 

jika tradisi pelmbacaan sulrat Yā sīn ini dilaku lkan olelh masyarakat awam di telmpat 

lain, melrelka akan melnganggap makna kelgiatan ini adalah salah satu l cara ulntulk 

melmpelrelrat hulbulngan tali silatulrrahmi. 

Karl Mannhelim melngatakan bahwa aksi manulsia telrbelntulk dari dula ulkulran 

yakni pelrilakul selrta makna selhingga dalam melngeltahuli dan melmahami pelrilakul 

sosial wajib melngkaji pelrilakul elkstelrnal dan makna pelrilakul. Dalam hal ini Karl 

Mannhelim melngellompokkan makna pelrilakul dalam tiga kellompok yakni: makna 

objelktif, makna elksprelsif, dan makna dokulmelntelr.  

1. Makna obyelktif melrulpakan makna yang ditelntulkan oIelh kontelks sosial dimana 

tindakan telrselbult belrlangsulng. Adapuln yang dibultulhkan ulntulk pelmahaman 

makna obyelktif adalah pelmahaman makna yang akulrat telntang karaktelristik 
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strulktulral yang dipelrlulkan dari yang belrsangkultan.33 Pelnullis akan mellakulkan 

obselrvasi langsulng kel lokasi ulntulk melmpelrolelh makna obyelktif yang didapat 

mellaluli para informan di pelsma al-Hulsain yang akan diwawancarai.  

2. Makna elksprelsif melrulpakan makna yang ditulnjulkkan olelh pellakul tindakan. 

Makna ini mellibatkan pelrtimbangan telntang apa maksuld ataul yang ingin 

diulngkapkan olelh aktor mellaluli tindakan telrtelntul.34 Ulntulk melndapatkan makna 

elksprelsif dari kelgiatan pelmbacaan sulrat Yā sīn di pelsma al-Hulsain, pelnullis 

mengklarifikasi menjadi tiga bagian, yakni: makna ekspresif menurut pengasuh, 

pengurus dan santri.  

3. Makna dokulmelntelr adalah makna yang telrselmbulnyi selhinga aktor tidak 

melnyadari bahwa aspelk yang dielksprelsikan melnulnjulkkan kelpada kelbuldayaan 

selcara kelsellulrulhan.35 Makna ini akan melnjadi tradisi yang akan telruls melnelruls 

dipraktelkkan telrbulkti dari pelngasulh pelsma al-Hulsain yang melmullai tradisi ini 

seljak melnjadi santri di Jombang. Tradisi ini kelmuldian dilanjultkan oIelh para 

santrinya ulntu lk diamalkan seltiap harinya melski santrinya kellak suldah tidak 

tinggal di pelsantreln lagi, belliaul masih teltap melnganjulrkan santrinya ulntulk sellalul 

melmbaca sulrat Yā sīn. 

Telori sosiologi Karl Mannhelim melrulpakan aculan dasar pelnullis dalam 

pelnjellasan melngelnai tradisi maulpuln praktelk dalam melnelrapkan su lrat Yā sīn. 

Sellain itul pelnullis julga akan melnjellaskan melngelnai belbelrapa informasi baik itul 

 
33 Kurt H Wolff, From Karl Mannheim, (New York: Oxford University Press, 1971), 26. 
34Brian Longhurst, Karl Mannheim and The Contemporary Sociology of Knowledge, (Edinburgh: 

Macmillan Press, 1989) 36. 
35Karl Mannheim, Ideologi dan Utopia, Menyingkap Kaitan Pikiran dan Politik, terj. F. Budi Hardiman, 

287. 
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seljarah pelngamalan, sulmbelr pelngamalan, selrta makna objelktif, makna elksprelsif 

dan makna dokulmelntelr dalam kajian living Qulr’an ini. 


